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ABSTRAK 

Fachri Faturrachman, NIRM. 01.01.22.512. Rancangan Penyuluhan Penerapan 

Prinsip Enam Tepat Dalam Menggunakan Fungisida Untuk Mengendalikan 

Penyakit Antraknosa pada Tanaman Cabai (Capsicum annum L.) di Desa Sei 

Bamban Kabupaten Serdang Bedagai. Permasalahan berkurangnya luas panen 

tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai disebabkan 

oleh penyakit antraknosa yang menyerang tanaman cabai petani. Pengendalian 

penyakit antraknosa yang semakin sulit membuat minat petani dalam berbudidaya 

tanaman cabai menjadi menurun. Pengendalian yang semakin sulit terjadi 

dikarenakan petani tidak menerapkan prinsip enam tepat saat menggunakan 

fungisida untuk mengendalikan penyakit antraknosa. Salah satu upaya untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan mengadakan penyuluhan tentang 

prinsip enam tepat saat menggunakan fungisida. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi potensi dan masalah yang ada di Kecamatan Sei Bamban, 

menetapkan tujuan dan sasaran penyuluhan, mengetahui tingkat efektivitas 

rancangan penyuluhan yang dirancang dan diterapkan, serta untuk mengetahui 

jumlah petani yang mau menerapkan materi yang telah disuluhkan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuesioner dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan metode Rural Rapid Appraisal (RRA), skala likert dan 

analisis perubahan sikap petani cabai merah. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

efektivitas rancangan penyuluhan sebesar 81,3% dengan kategori sangat efektif. 

Adapun jumlah petani yang menerapkan prinsip enam tepat dalam menggunakan 

fungisida menapai 50% (17 orang), melebihi target sebesar 5,9% (2 orang). 

Rancangan penyuluhan terbukti efektif meningkatkan penerimaan dan penerapan 

prinsip enam tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa.  

Kata kunci : Cabai Merah, fungisida, prinsip enam tepat, rancangan 

penyuluhan, sikap petani.  

  



 

 

ABSTRACK 

Fachri Faturrachman, NIRM 01.01.22.512. Extension Program Design for the 

Implementation of the Six Right Principles in Fungicide Application to Control 

Anthracnose Disease on Chili Pepper (Capsicum annuum L.) in Sei Bamban 

Village, Serdang Bedagai Regency.The decline in the harvested area of chili pepper 

in Sei Bamban District, Serdang Bedagai Regency, is attributed to anthracnose 

disease affecting farmers' chili crops. The increasing difficulty in controlling 

anthracnose has reduced farmers' interest in cultivating chili peppers. This 

challenge is mainly caused by farmers' failure to implement the Six Right Principles 

when applying fungicides to control anthracnose disease. One effort to address this 

problem is to conduct agricultural extension activities on the proper 

implementation of the Six Right Principles in fungicide application.This study 

aimed to identify the agricultural potentials and existing problems in Sei Bamban 

District, determine the objectives and target audience of the extension program, 

evaluate the effectiveness of the designed and implemented extension program, and 

determine the number of farmers willing to adopt the recommended practices 

presented during the extension activities. The study employed a quantitative 

research approach. Data were collected through observation, interviews, 

questionnaires, and documentation. Data were analyzed using the Rural Rapid 

Appraisal (RRA) method, a Likert scale, and an analysis of changes in the attitudes 

of red chili farmers. The results showed that the effectiveness level of the extension 

program reached 81.3%, which falls into the very effective category. Furthermore, 

50% (17 farmers) implemented the Six Right Principles in fungicide application, 

exceeding the predetermined target by 5.9% (2 farmers). These findings 

demonstrate that the extension program was effective in improving both farmers' 

acceptance and adoption of the Six Right Principles in fungicide application for 

controlling anthracnose disease. 

Keywords : Red chilli, fungiside, six right principle, extension design, 

farmers’ attitude.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak di budidayakan 

di Indonesia karena penting sebagai bahan makanan-makanan di seluruh dunia. 

Pemakaian cabai pada setiap makanan dan tidak adanya pengganti cabai membuat 

nilai ekonominya memiliki harga yang tinggi. Meskipun begitu, dalam budidaya 

cabai sering mengalami beberapa masalah serius seperti serangan hama dan 

penyakit sehingga mengakibatkan jumlah panen menurun secara drastis dan 

menyebabkan kerugian yang besar terhadap petani (Prihatiningrum et al., 2021) 

Kecamatan Sei Bamban merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten 

Serdang Bedagai yang berpotensi untuk menghasilkan produksi cabai yang tinggi. 

Hal ini dapat dilihat dari data produksi yang ditampilkan oleh Balai Pusat Statistik 

di tahun 2024 dan 2025. Meskipun lahan cabai Kecamatan Sei Bamban mengalami 

penyusutan dari 20 ha menjadi 16 ha, hasil produksi cabai mengalami kenaikan dari 

9 ton/ha/tahun menjadi 9,56 ton/ha/tahun. Hal ini menunjukkan bahwa petani cabai 

di Kecamatan Sei Bamban memiliki potensi dalam menghasilkan produksi cabai 

yang lebih tinggi dimasa yang akan datang. Meskipun demikian, petani cabai di 

Kecamatan Sei Bamban masih sering mengalami masalah dalam melakukan 

budidaya tanaman cabai. Salah satu masalah utama dalam melakukan budidaya 

tanaman cabai adalah menyebarnya penyakit antraknosa pada tanaman cabai. Hal 

inilah yang menjadi alasan utama terjadinya penyusutan lahan cabai di kecamatan 

ini. 

Antraknosa adalah penyakit yang disebabkan oleh jamur Colleotrichum sp. 

Jamur ini sering menyerang tanaman sayuran dan buah-buahan, termasuk tanaman 

cabai. Gejala serangan antraknosa terlihat pada tanaman berupa bintik hitam dan 

melingkar. Serangan antraknosa pada tanaman cabai umumnya menyerang buah. 

Selanjutnya bagian tanaman yang terkena serangan antraknosa akan berubah 

menjadi kering dan membusuk dengan warna coklat kehitam-hitaman. Antraknosa 

memiliki beberapa pemicu, antara lain curah hujan yang tinggi, tinggi bedengan 

lahan yang terlalu rendah dan drainase lahan yang buruk. Hal ini menjadi pemicu 

karena antraknosa dapat menyebar dengan mudah melalui air dan udara. (Sawant 

et al., 2023).  
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Penyakit antraknosa dapat dikendalikan melalui beberapa cara, yaitu fisik, 

biologi, dan kimia. Namun sampai saat ini pengendalian yang memberikan dampak 

kerusakan paling besar pada jamur Colleotrichum sp. adalah dengan cara kimia. 

Pengendalian secara kimia memiliki beberapa dampak negatif, seperti tercemarnya 

lingkungan, gangguan pada kesehatan, serta biaya pengeluaran yang meningkat 

(Sawant et al., 2023). Meskipun demikian, dampak negatif tersebut dapat di 

minimalisir dengan menggunakannya secara 6 tepat (tepat sasaran, mutu, jenis, 

waktu, dosis, dan cara). Penggunaan fungisida secara 6 tepat merupakan cara yang 

benar dalam menggunakan fungisida untuk memaksimalkan fungsi dari fungisida 

tersebut dan mengurangi dampak negatif yang diberikan kepada lingkungan, 

kesehatan dan biaya petani.  

Berdasarkan hasil identifikasi potensi wilayah (IPW) dan wawancara 

bersama petani cabai dan penyuluh di Kecamatan Sei Bamban, ditemukan bahwa 

terdapat masalah yang sering dialami dan ditakuti oleh petani, yaitu tanaman cabai 

terserang antraknosa pada saat proses budidaya. Antraknosa merupakan ancaman 

yang paling ditakuti oleh petani karena penyebarannya yang cepat dan 

membutuhkan fungisida yang lebih ekstra dalam menghentikan serangan 

antraknosa yang sudah terjadi pada tanaman cabai merah. Hal ini membuat petani 

sering mengabaikan dosis dan jenis fungisida  yang akan dipakai dalam 

mengendalikan antraknosa. Pengaplikasian fungisida tanpa memperhatikan 6 tepat 

akan membuat hama menjadi resistan (kebal), merusak lingkungan, mengganggu 

kesehatan petani dan meningkatkan biaya produksi para petani.  

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Rancangan Penyuluhan Penerapan Fungisida 

Secara 6 T (Tepat)Untuk Mengendalikan Antraknosa (Colletotrichum sp) 

Pada Cabai Merah (Capsicum annum L) Di Kecamatan Sei Bamban 

Kabupaten Serdang Bedagai”. Melalui penelitian ini, diharapkan terjadinya 

respon positif dan perubahan perilaku atau sikap petani sehingga permasalahan 

yang terjadi di wilayah Kecamatan Sei Bamban dapat teratasi. 

 

 

  

https://www.google.com/search?q=Colletotrichum+spp&oq=nama+latin+antraknosa&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyDAgAEEUYExgWGB4YOTILCAEQABgNGBMYgAQyCwgCEAAYDRgTGIAEMgoIAxAAGBMYFhgeMgoIBBAAGBMYFhgeMgwIBRAAGAgYDRgTGB4yDAgGEAAYCBgNGBMYHjINCAcQABiGAxiABBiKBTINCAgQABiGAxiABBiKBTINCAkQABiGAxiABBiKBdIBCDQzNjFqMGo3qAIAsAIA&sourceid=chrome&ie=UTF-8&ved=2ahUKEwjum9zzivWSAxWNUGwGHcoAPeAQgK4QegYIAQgAEAQ
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menganalisis penetapan masalah petani cabai di Kecamatan Sei 

Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan prinsip 

enam tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada  tanaman cabai dengan prinsip SMART dan ABCD di 

Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan prinsip 

enam tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten 

Serdang Bedagai? 

4. Bagaimana tingkat efektivitas rancangan penyuluhan tentang penerapan 

prinsip enam tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, 

Kabupaten Serdang Bedagai? 

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan prinsip enam tepat dalam 

menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai 

1.3 Tujuan 

1. Untuk menganalisis penetapan masalah petani cabai di Kecamatan Sei 

Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. 

2. Untuk menganalisis penetapan tujuan penyuluhan penerapan prinsip enam 

tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada  tanaman cabai dengan prinsip SMART dan ABCD di 

Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. 

3. Untuk menganalisis penetapan sasaran penyuluhan penerapan prinsip enam 

tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit 

antraknosa pada tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten 

Serdang Bedagai. 

4. Untuk menganalisis efektivitas rancangan penyuluhan tentang penerapan 

prinsip enam tepat dalam menggunakan fungisida untuk mengendalikan 
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penyakit antraknosa pada tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, 

Kabupaten Serdang Bedagai. 

5. Untuk mengetahui jumlah petani yang menerapkan prinsip enam tepat dalam 

menggunakan fungisida untuk mengendalikan penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai di Kecamatan Sei Bamban, Kabupaten Serdang Bedagai. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pengkaji penelitian ini merupakan syarat untuk memperoleh Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian serta 

sebagai peluang dalam menambah wawasan, pengalaman dan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang budidaya tanaman hortikultura. 

2. Bagi institusi, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan peran kampus 

dalam bidang penyuluhan pertanian melalui kegiatan pemberdayaan 

masyarakat serta diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam program 

pengembangan pertanian dimasa yang mendatang. 

3. Bagi petani, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

menjawab kebutuhan petani dalam mengendalikan penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai merah. 


